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SIR FREDERICK GOWLAND HOPKINS

Dalam rubrik kulit
muka, Ebers Papy-
rus Vol. 8 No. 3 Sep-
tember 2002, telah
diangkat cuplikan
biografi Christian
Eijkman, yang na-
manya hingga Kini
diabadikan sebagai
nama jalan di Kota
Bandung (JI. Eijkman) dan nama
lembaga penelitian Bio Molekuler yang
bergengsi, Lembaga Eijkman, terletak
di Rumah Sakit DR. Cipto Mangun-
kusumo, Jakarta.

Tidak banyak yang mengetahui,
ketika Eijkman meneliti tentang
Polineuritis pada ayam, yang menguak
penyebab penyakit beri-beri, dia
dibantu oleh FREDERICK GOWLAND
HOPKINS dan meraih penghargaan
Nobel bersama untuk bidang Fisiologi
dan Kedokteran pada Tahun 1929.
Siapakah sesungguhnya FREDERICK
GOWLAND HOPKINS? '

Hopkins lahir pada tanggal 20
Juni 1861 di Eastbourne, Inggris.
Ayahnya, seorang penjual buku yang
sangat berminat pada ilmu penge-
tahuan tapi ia meninggal ketika Hopkins
masih bayi. Selama 10 tahun beri-
kutnya Hopkins tinggal bersama ibunya
di Eastbourne. la terlihat kurang
berminat pada ilmu pengetahuan
meskipun sempat meneliti kehidupan
di tepi pantai dengan mikroskop
pemberian ibunya. Tapi ia suka
membaca dan menulis sajak dan
diperkirakan ia akan tumbuh menjadi
pelajar atau peneliti alam. Juga
kemampuannya berbahasa asing
sangat mendukung penulisan laporan
ilmiah dan tutur kata dalam
berkomunikasi. '

Tahun 1871, Hopkins berse-
kolah di London School dan menjadi
pelajar cemerlang terutama dalam
mata pelajaran kimia. la meraih
penghargaan untuk bidang imu
pengetahuan pada usia yang ke 17
melalui karya ilmiahnya tentang siklus
kehidupan kumbang yang dimuat
dalam Jurnal The Entomologist.
Setelah mengikuti kursus kimia di
Royal School of Mines, South
Kensington, London, ia pergi ke
University College, London dan
menempuh ujian Associateship
Examination of The Institute of
Chemistry. la berhasil dalam ujian
tersebut dan diterima sebagai Asisten
oleh Sir. Thomas Stevenson, seorang
Home Office Analyst dan Ahli
Toksikologi. Saat itu usia Hopkins 22
tahun. Tahun 1988 ketika berusia 27
tahun dia menjadi mahasiswa
kedokteran dan melaksanakan
kepaniteraan di Guy’s Hospital. Di
tempat tersebut dia meriah
penghargaan Gold Medal of
Chemistry dan Honour in Materia
Medica.'

Tahun 1902 ia mulai mengajar Biokimia
dan 1910 menjadi Fellow di Trinity
College serta Honorary Fellow di
Emmanuel College. Pada tahun 1914
ia menjadi Kepala Bagian Biokimia
di Cambridge University. '-2

Sumbangannya pada llmu penge-
tahuan, antara lain tentang metode
pemisahan tryptophan dan mengenali
susunannya. Selanjutnya ia bekerja
sama dengan Christian Eijkman dan
berhasil menunjukkan adanya
hubungan penyakit beri-beri dengan
konsumsi beras yang telah dikupas.
Kerjasama ini menghasilkan hadiah
Nobel Kedokteran pada tahun 1929. 23
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Kemudian Hopkins bekerjasama pula
dengan Walter Fletcher meneliti
perubahan Metabolik yang muncul
pada kontraksi otot dan rigor mortis.
Hopkins menemukan pula metode
yang tepat untuk menganalisa dan
menemukan reaksi warna baru untuk
asam laktat, dan menjadi pelopor
penelitian yang mendukung dasar riset
ilmuan-ilmuan lainnya seperti A. V. Hill
dan Otto Meyerhof. 34

Hopkins dianugerahi gelar kebang-
sawanan pada thaun 1925 dan meraih
penghargaan Order of Merit, pada
1935. Sejak tahun 1930 hingga 1935
ia adalah Ketua Royal Society of
London, dan pada usianya yang sepuh
masih sempat melakukan beberapa
penelitian ilmiah.*

Kehidupan pribadinya yang dapat
diungkapkan adalah pernikahannya
dengan Jessie Anne Stevens pada
1898. pasangan ini memperoleh dua
putri, salah satunya adalah Jacquetta
Hawkes, yang menikah dengan J. B.
Priestley, seorang penulis Inggris
yang di anugerahi hadiah Nobel
Kesusastraan. 45

Hopkins meninggal dunia pada tahun
1947 pada usia 86 tahun.®

Sebagai penutup tulisan ini dapat dibuat
refleksi sebagai berikut:
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- Talenta dan minat Hopkins
pada ilmu kedokteran dasar
(biokimia) sudah tumbuh pada
usia 10 tahun, dimana ia
sempat meneliti kehidupan
biota ditepi pantai dengan
Mikroskop pemberian ibunya.

- Untuk menjadi peneliti yang
handal agaknya seseorang
harus senantiasa fokus pada
“Core Interest”. Hal ini ditunjuk-
kan oleh Hopkins yang selalu
fokus pada ilmu kimia dan
biokimia sepanjang kariernya
sejak sekolah menengah
sampai menjadi dokter

- Sebagai ilmuan Hopkins
tampaknya sangat kooperatif
dengan teman-teman seja-
watnya. Hal ini ditunjukkan
melalui kerjasama dengan
peneliti-peneliti lain a.l : A. V.
Hill, Otto Meyerhof dan
Christian Eijkman

Bagaimanapun SIR FREDERICK
GOWLAND HOPKINS akan selalu
dikenang dalam sejarah kedokteran
sebagai ilmuan yang kooperatif dan
pernah mendukung penelitian
Christian Eijkman tentang defisiensi
vitamin B1 penyebab penyakit beri-
beri.

Dr. Andri Wananada, MS
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